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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami strategi guru mengajar yang diterapkan oleh 

pengajar dalam mengajar siswa dengan gangguan tunadaksa cerebral palsy. Metodologi yang digunakan 

adalah pendekatan studi kasus dengan kerangka penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan dua metode utama, yakni: wawancara semi terstruktur dan pengumpulan dokumen yang 

terkait. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hambatan khusus dalam fisik dan proses 

pembelajaran pada anak- anak dengan cerebral palsy. Melalui penerapan metode adaptasi yang konsisten 

dan terorganisir, serta kolaborasi erat antar pihak yang berkepentingan, dapat meningkatkan pemahaman 

dan pertumbuhan anak secara menyeluruh. Dengan evaluasi berkala, metode pendidikan bisa diubah sesuai 

dengan perkembangan murid, memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan potensi akademis mereka. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diketahui bahwa penerapan strategi mengajar yang 

dilakukan secara rutin dan konsisten terbukti efektif dalam mendukung perkembangan siswa.  

Kata Kunci: Strategi Mengajar, Tunadaksa Cerebral Palsy. 

Abstract 

This research aims to explore and understand the teaching strategies applied by teachers in teaching 

students with cerebral palsy. The methodology used is a case study approach with a qualitative research 

framework. In collecting data, researchers used two main methods, namely: semi-structured interviews 

and collecting related documents. The research results show that there are special obstacles in the 

physical and learning processes of children with cerebral palsy. Through consistent and organized 

implementation of adaptation methods, as well as close collaboration between interested parties, 

children's overall understanding and growth can be improved. With regular evaluations, educational 

methods can be changed according to students' development, allowing them to optimize their academic 

potential. Based on the results of the data analysis carried out, it is known that the implementation of 

teaching strategies carried out routinely and consistently has proven to be effective in supporting student 

development.  

Keywords: Teaching strategies, Disabled Cerebral Palsy. 

PENDAHULUAN 

Seorang pendidik memiliki peran penting sebagai inspirasi utama bagi setiap siswa di dalam 

kelas. Sikap yang ditunjukkan oleh seorang guru selama proses pembelajaran berlangsung sangat 

menentukan dalam membentuk kecerdasan emosional anak. Kepedulian, empati, dan kolaborasi 

merupakan ciri-ciri esensial dari seorang pendidik yang ideal, yang mana dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih mendukung untuk siswa penyandang disabilitas. Siswa 

penyandang disabilitas, seperti halnya siswa pada umumnya, memiliki hak yang setara untuk 

mendapatkan akses pendidikan yang layak. Adalah tugas seorang guru untuk terus bersemangat 

dalam mengajar, memiliki kualifikasi profesional, dan memberikan pengajaran berkualitas yang 

akan berkontribusi pada peningkatan kemampuan belajar siswa. Seorang guru harus selalu 

waspada terhadap kemajuan dan evolusi proses belajar siswa, dengan tujuan utama menciptakan 
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sebuah lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Melalui pembentukan suasana kelas yang 

kondusif, seorang guru dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih interaktif, mandiri, 

dan inovatif. (Rahman, 2014). 

Pendekatan pendidikan yang sesuai merupakan kebutuhan esensial bagi anak-anak dengan 

kebutuhan khusus. Mereka dilahirkan, dibesarkan, dan berkembang dengan ciri-ciri yang 

membedakan mereka satu sama lain, termasuk dalam aspek fisik, emosional, kognitif, perilaku, 

dan sosial. Terdapat anak-anak yang mengalami kesulitan atau batasan dalam aspek- aspek 

tersebut, yang sering kali dikenal sebagai anak-anak dengan kebutuhan khusus, contohnya adalah 

anak-anak dengan autisme, gangguan pendengaran, gangguan motorik, gangguan emosi, 

gangguan intelektual, gangguan penglihatan, dan lain sebagainya. Kesulitan ini bisa berdampak 

signifikan terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan mereka, terutama jika dibandingkan 

dengan anak-anak lain yang seumuran. 

Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa terdapat sekitar 1,6 

juta anak dengan kebutuhan khusus di Indonesia, menurut informasi dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan pada tahun 2017. Lebih lanjut, hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional pada tahun 

2018 mengindikasikan bahwa jumlah individu dengan disabilitas menengah hingga berat di 

negara ini berjumlah sekitar 30 juta. Sementara itu, Survei Penduduk Antar Sensus mencatat 

angka yang sedikit lebih rendah, yaitu 21 juta. Terakhir, data terbaru dari tahun 2020 yang dirilis 

oleh Biro Pusat Statistik mencatat bahwa ada sekitar 22,5 juta orang, atau kira-kira 5% dari 

populasi, yang merupakan penyandang disabilitas, berdasarkan laporan dari Kementerian Sosial. 

Kehadiran anak-anak dengan kebutuhan khusus di lingkungan sekolah tidak dapat dijadikan 

justifikasi bagi para pendidik untuk mengabaikan kebutuhan mereka. Undang- Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah menggarisbawahi 

dalam pasal 5 ayat 2 bahwa "semua warga negara Indonesia, tanpa terkecuali mereka yang 

memiliki keunikan baik secara fisik, mental, intelektual, sosial, maupun emosional, berhak atas 

akses pendidikan". Legislasi ini menegaskan bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus 

memiliki hak yang setara untuk mendapatkan pendidikan, sebagaimana anak-anak lainnya. 

Dalam pembelajaran anak berkebutuhan khusus tunadaksa disertai cerebral palsy berbeda 

dengan anak normal pada umumnya, anak tunadaksa cerebral palsy memiliki kesulitan dalam 

belajar yang diakibatkan adanya kelainan pada otak atau gangguan pada sistem saraf. 

Perkembangan otak yang tidak normal atau kerusakan pada otak yang sedang berkembang 

sehingga mempengaruhi kemampuan anak dalam mengontrol ototnya. Oleh karena itu, agar 

tujuan pembelajaran pendidikan tercapai perlu adanya upaya dalam pemilihan strategi mengajar 

yang tepat agar dapat membantu mengatasi permasalahan yang dialami anak dengan gangguan 

tunadaksa dan memperoleh kemudahan dalam mengikuti pembelajaran. 

Pendidikan bagi anak tunadaksa memerlukan pendekatan khusus yang menitikberatkan 

pada perkembangan motorik mereka. Dalam hal ini, guru memegang peranan penting dalam 

merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya mendukung pertumbuhan intelektual, tetapi 

juga fisik siswa. Aktivitas pembelajaran yang dirancang harus mencakup latihan fisik yang 

berfungsi untuk meningkatkan serta menjaga kondisi fisik siswa, memperbaiki postur atau 

gerakan yang tidak tepat, dan mendorong gerakan yang lebih alami dan normal. Karena kendala 

utama yang dihadapi anak-anak ini adalah gangguan dalam kemampuan motorik, maka sangat 

esensial untuk mengadaptasi metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga 

mereka mampu mengikuti materi pelajaran secara efektif. Inovasi dalam model pembelajaran ini 

merupakan sebuah tantangan yang membutuhkan kreativitas dari para pendidik yang bertanggung 

jawab. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pendidik adalah pengembangan strategi 

pengajaran yang efektif untuk siswa dengan kebutuhan khusus. Proses pendidikan bagi anak- 

anak ini membutuhkan dedikasi waktu yang signifikan karena mereka seringkali mengalami 

kesulitan dalam memahami instruksi dari guru mereka. Oleh karena itu, guru harus memberikan 
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perhatian lebih dan mengadaptasi metode pengajaran mereka. Walaupun tujuan pendidikan untuk 

siswa di sekolah luar biasa (SLB) sama dengan siswa reguler, tantangan dalam menyampaikan 

materi, memilih metode yang tepat, dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai sering 

kali menjadi penghalang. Untuk mengatasi hal ini, guru harus terus menerus mencari dan 

memperbarui media pembelajaran yang digunakan sebagai standar dalam proses pengajaran, agar 

siswa dapat menerima dan memahami materi dengan efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji hal tersebut dengan 

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Mengajar pada Anak dengan Gangguan Tunadaksa 

Cerebral Palsy”. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana strategi mengajar yang sesuai untuk anak-anak disabilitas, 

khususnya anak dengan tuna daksa cerebral palsy. Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 

pemahaman serta pengetahuan tentang kebutuhan anak tunadaksa cerebral palsy dalam proses 

belajar. 

 Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Syifa 

Salsabyla, Erina Ratnaning Tiastuti, Endang Sri Maruti (2023), Andre An Pangestu, Hesti Klatina 

Putri, Natasya Salsabilla Syarief, Tsin’yanul Arsyi Filkhaqq, Ghaida Yasmin Nur Harjanti 

(2022), Romi Indriana (2019), IgaSetiaUtami, SetiaBudi, GabyArnez, MonaYulita (2023). 

 

METODELOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus tunggal. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode yang  

bertujuan untuk memahami fenomena manusia atau sosial dengan cara menggambarkan 

secara menyeluruh dan kompleks menggunakan kata-kata. Dalam metode ini, peneliti 

melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informan dan melakukan 

penelitian dalam latar belakang yang alamiah. Menurut (Walidin, Saifullah & Tabrani dalam 

Fadli, MR (2021). Studi kasus, yang merupakan elemen dari metode penelitian kualitatif, 

bertujuan untuk memahami secara intensif kasus spesifik dengan menggali berbagai sumber 

data. Creswell, sebagaimana dikutip oleh Salim pada tahun 2012, mengartikan studi kasus 

sebagai penyelidikan terhadap sistem-sistem yang saling berkaitan atau kasus tertentu yang 

dibatasi oleh parameter tertentu. Kasus yang dipilih untuk diteliti biasanya unik dan menarik 

karena karakteristik khususnya yang relevan atau bermakna bagi orang lain, setidaknya bagi 

peneliti itu sendiri. Patton pada tahun 2002 dalam Salim (2012) mengemukakan bahwa studi 

kasus fokus pada detail dan kompleksitas kasus individual, dengan tujuan memahami kasus 

tersebut dalam konteksnya yang unik, serta situasi dan periode waktu tertentu. 

Dalam penelitian ini, kasus yang diteliti adalah strategi mengajar untuk anak dengan 

gangguan tuna daksa cerebral palsy di sebuah sekolah luar biasa (SLB) yaitu di Al Mashduqi 

Kota Garut, Jawa Barat. 

Peneliti dalam mengumpulkan data salah satunya melalui sumber data primer yaitu, berupa 

wawancara dengan wali kelas/guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus tunadaksa dan 

data sekunder yaitu, berupa dokumen pendukung seperti evaluasi hasil pembelajaran berupa 

rapport, bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajarannya berupa Rencana 

Pelaksaan Pembelajaran (RPP), dan hasil tes psikologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Gangguan Spesifik yang dialami Siswa Tunadaksa dan Bagaimana Hal tersebut 

Mempengaruhi Pembelajarannya 

Anak berkebutuhan khusus tunadaksa memiliki perbedaan yang mencolok dengan anak 

berkebutuhan khusus lainnya, terutama dari segi fisik yang dimana subjek ini memiliki gangguan 

pada tangan kiri dan kaki kiri nya secara fungsional tidak dapat digunakan dengan optimal, misal 

dalam berhitung secara normal hanya dapat menggunakan lima jari, dan kesulitan dalam menulis 
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sehingga hal tersebut menghambat proses pembelajarannya. Gangguan fisik ini tentu 

mempengaruhi dalam pembelajaran olahraga, misalnya seperti yang dikatakan informan “Pas 

pembelajaran olahraga terutamanya emang ya the di pembelajaran ini pastinya sangat 

berpengaruh terutamanya pada ABK tunadaksa karena kegiatan ini berkaitan dengan fisik, waktu 

itu pernah pas lagi belajar main bola basket, ecu kesulitan pada saat dribble dan berlari  soalnya 

kan ecu cuma bisa gerakin salah satu tangannya saja yaitu tangan kanannya, jadi kelemahan ecu 

tuh ada di fisik tangan kiri dan kaki kirinya.” Tak hanya itu, keseimbangan juga kerap terganggu. 

Sehingga hal tersebut perlu diberikan intervensi, seperti latihan berjalan di atas papan titian. 

Meskipun anak tunadaksa memiliki hambatan dalam pembelajaran olahraga, ia masih harus tetap 

dilibatkan pembelajaran tersebut tujuannya untuk melatih perkembangan anggota fisiknya. 

Dalam segi akademik hal tersebut mempengaruhi proses belajar membaca, dan berhitung, 

hal tersebut merupakan hal yang paling sulit untuk disampaikan pada anak berkebutuhan khusus 

terutamanya siswa tunadaksa disertai dengan gangguan cerebral palsy. Sehingga, strategi guru 

dalam mengajarkan baca tulis hitung perlu disesuaikan dengan kemampuan anak berkebutuhan 

khusus. Hal tersebut perlu diperhatikan karena jika guru memberikan materi di luar 

kemampuannya itu dapat mempengaruhi perkembangan belajarnya karena ia pasti akan kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran tersebut. 

Selain dari pembelajaran perhitungan, terdapat keterbatasan lain yaitu hambatan bahasa 

atau terbatasnya kosakata. Terbatasnya kosakata menyebabkan anak berkebutuhan khusus sulit 

dalam berbicara dengan kalimat secara utuh, jadi ia hanya mampu mengeluarkan dua sampai tiga 

kata, anak berkebutuhan khusus jika ingin berusaha menyampaikan sesuatu biasanya melalui 

ekspresi raut wajahnya, hal ini menjadi tantangan bagi seorang guru untuk bisa memahami 

maksud dari pesan yang ingin anak tersebut sampaikan. Oleh karena itu, hal yang sederhana 

seperti itu perlu diajarkan dengan cara memberikannya stimulus atau rangsangan mengajak 

berkomunikasi memberikan pertanyaan dan dengan kalimat utuh. 

Pada aspek emosional juga terganggu sama hal nya dengan gangguan fisik. Pada anak 

berkebutuhan khusus umumnya masih kesulitan dalam mengontrol atau mengelola emosinya, 

misalnya mudah marah pada hal-hal kecil yang terjadi tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkannya. Sehingga perilaku tersebut perlu ditindaklanjuti untuk mengurangi pengulangan 

perilaku tersebut, seorang guru perlu dengan tegas menasihatinya. 

Strategi Pembelajaran Efektif untuk Siswa Tunadaksa 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman siswa tunadaksa, informan 

menerapkan strategi pembiasaan yang terstruktur dan konsisten. Salah satu strategi yang 

dilakukan adalah membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan seperti membaca Al-Quran 

setiap hari, melaksanakan shalat dhuha, membaca surah-surah pendek Al-Quran, mengaji iqra, 

dan memperdalam pemahaman tentang Asmaul Husna. Melalui pembiasaan ini, diharapkan siswa 

dapat secara bertahap memperkuat kemampuan membaca, memahami isi Al-Quran, serta 

meningkatkan pemahaman agama dan ketaqwaan mereka. dengan konsisten dalam melakukan 

pembiasaan ini, seperti yang dikatakan informan bahwasannya “Saya nerapin atau ngajarin ecu 

dari pembiasaan sih, dimana kalau kita ajarkan atau terapkan secara konsisten itu pasti bakal 

nempel di diri dia, misalnya nih pernah waktu itu ecu marah-marah dikelas berantakin semua 

barang-barang, saya belum bisa nahan atau marahin dia karna saya tahu itu emosionalnya lagi ga 

stabil, tapi setelah saya biarin hal itu malah terulang lagi. Akhirnya kalau udah muncul sikap 

negatif saya langsung dengan tegas ngasih tau kalau itu tuh ga baik dan ga ngebiarin hal itu dia 

lakuin lagi takut jadi kebiasaan teh”. Hal itu diharapkan siswa tunadaksa dapat mengembangkan 

kemampuan mereka secara mendalam dan optimal dalam aspek pembelajaran yang diberikan. 

Menurut teori behaviorisme, proses belajar melibatkan perubahan perilaku peserta didik 

dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tugas pengajar adalah 

mengontrol stimulus dan lingkungan belajar agar perubahan mendekati tujuan yang diinginkan. 
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Perubahan tingkah laku siswa terjadi karena adanya stimulus dan respon. Apa saja yang diberikan 

guru (stimulus) akan berpengaruh pada apa saja yang dihasilkan siswa (respon). Semakin sering 

stimulus diberikan, maka respon siswa akan semakin terlihat. Oleh karena itu, penting untuk 

memberikan pembiasaan sebagai bentuk stimulus yang diberikan kepada siswa. Dengan 

menerapkan pembiasaan yang baik, diharapkan karakter siswa dapat berkembang dengan baik. 

Pembiasaan merupakan tindakan yang sengaja diulang-ulang agar menjadi kebiasaan. Inti 

dari pembiasaan adalah pengalaman. Menurut Mulyasa (2013), pembiasaan memandang manusia 

sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat energi, karena akan menjadi kebiasaan 

yang melekat dan spontan. Dengan demikian, kekuatan dapat digunakan secara efisien dalam 

berbagai kegiatan sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran bagi siswa tunadaksa, strategi asesmen berkelanjutan juga 

sangat penting untuk memahami kemampuan akademik dan perkembangan siswa secara lebih 

baik. Informan melakukan asesmen terus menerus terhadap kemampuan akademik dan 

perkembangan siswa untuk memahami kebutuhan individual mereka dengan lebih baik. 

Penggunaan berbagai metode asesmen, seperti observasi, tes tertulis, wawancara, dan portofolio, 

membantu dalam mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan siswa. Selain 

itu, pemantauan kemajuan secara berkala dilakukan untuk memastikan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan efektif dan sesuai dengan perkembangan siswa. Dengan 

menerapkan strategi asesmen berkelanjutan ini, diharapkan informan dapat memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa tunadaksa, sehingga 

mereka dapat mencapai potensi belajar mereka secara optimal. 

Menurut Matondang et al (2019), Secara konseptual, asesmen dapat diartikan sebagai 

proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi 

tentang proses dan hasil belajar siswa. Tujuannya adalah untuk mengambil keputusan 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan yang telah ditentukan. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Syifa Saksabyla, 

Erina Ratnaning Tiastuti, Putri Virgina Sugiarto, dan Endang Sri Maruti, bahwa pembelajaran 

yang dikhususkan untuk anak tunadaksa dilakukan dengan metode pendekatan secara individual. 

Selain itu, anak tunadaksa membutuhkan perhatian dan pengawasan khusus maka wali guru 

kelasnya juga sering mendampingi siswa tersebut saat KBM (Kegiatan Bwlajar Mengajar). 

Strategi Efektif Untuk Meningkatkan Kerjasama Antara Guru, Terapis, Orang Tua, dan 

Tenaga Profesional Lain Dalam Mendukung Pengembangan Anak 

Strategi utama yang dilakukan oleh informan untuk meningkatkan kerjasama antara guru, 

terapis dan tenaga profesional lain dalam mendukung pengembnagan anak adalah dengan 

menyidiakan konsultasi dua kali dalam satu semester bersama psikolog untuk mendukung 

perkembangan anak. Dengan adanya konsultasi ini, informan memastikan bahwa orang tua, guru, 

dan tenaga profesional lain dapat bekerja sama dalam memahami dan mengatasi berbagai 

permasalahan yang mungkin dihadapi oleh anak, seperti yang dikatakan informan “Maminya 

sering ada laporan ke saya lewat Whatassapp atau ngobrol langsung soal perkembangan ecu 

dirumah, alhamdulillah nya setiap waktu ada perkembangan, hal itu jadi kebanggaan bagi saya 

tersendiri teh, soalnya saya yang ngajarin dia dari yang belum bisa dan belum paham apa-apa 

sekarang jadi bisa” Konsultasi dengan psikolog memberikan kesempatan bagi semua pihak terkait 

untuk mendiskusikan perkembangan anak secara holistik, termasuk aspek akademik, psikologis, 

dan sosial. Melalui konsultasi ini, informan berupaya untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, serta memastikan bahwa setiap 

langkah yang diambil selaras dengan kebutuhan dan potensi anak tersebut. Dengan demikian, 

kolaborasi antara orang tua, guru, terapis, dan tenaga profesional lain menjadi lebih efektif dalam 

memberikan dukungan yang komprehensif dan terkoordinasi untuk memastikan perkembangan 

anak mencapai potensinya secara maksimal. 
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Evaluasi Untuk Mendapatkan Gambaran Perkembangan 

Untuk memahami perkembangan siswa secara menyeluruh, informan menekankan 

pentingnya pelaksanaan evaluasi terstruktur. Evaluasi ini dijadwalkan secara formal sebanyak 

dua kali setiap semester, yang terdiri dari penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester, 

keduanya dilakukan secara tertulis untuk mendapatkan gambaran tentang pencapaian tingkat 

akademik. Tidak hanya itu informan juga selalui mengevaluasi perkembangan anak tersebut 

dirumah melalui ibunya, seperti yang dikatakannya “Saya juga selalu nanya ke mami nya gimana 

ecu dirumah masih suka marah-marah engga, waktu itu pernah mami nya bilang ke saya kalo 

dirumah ecu shalatnya belum disiplin masih sering ninggalin apalagi subuh susah nah, itu jadi 

evaluas buati saya buat nanti mulai saat itu saya ajarin disiplin shalat dikelas.” Selain itu, terdapat 

evaluasi dengan pendekatan terapi, yaitu fisioterapi yang dilakukan setiap bulan. Tujuan dari 

fisioterapi ini adalah untuk menilai dan mengetahui perkembangan fisik mereka. Hasil dari 

fisioterapi kemudian dilaporkan secara langsung kepada orang tua, memastikan bahwa mereka 

terlibat dan diberi informasi tentang kemajuan anak mereka. Akhirnya, semua laporan, baik 

akademik maupun fisioterapi, dikompilasi menjadi satu laporan komprehensif per semester. Ini 

memungkinkan orang tua, guru, dan siswa sendiri untuk melihat gambaran lengkap 

perkembangan yang telah terjadi selama periode waktu tersebut. Dengan cara ini, setiap pihak 

dapat bekerja sama untuk mendukung pertumbuhan dan pembelajaran siswa secara holistik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa dengan 

tunadaksa cerebral palsy mengalami gangguan yang spesifik, khususnya gangguan fisik yang 

berdampak signifikan, misalnya keterbatasan dalam menggunakan tangan dan kaki kiri. Kondisi 

ini berpengaruh terhadap proses belajar mereka, termasuk dalam aktivitas fisik, literasi, numerasi, 

pengembangan bahasa, serta dalam mengatur emosi. Untuk memperkuat pemahaman siswa 

dengan kebutuhan khusus, strategi pembiasaan yang teratur dan konsisten dapat diaplikasikan. 

Pembiasaan adalah proses berulang yang bertujuan untuk membentuk kebiasaan yang positif, 

yang mendukung perkembangan karakter siswa secara efektif. Kerjasama antara pendidik, 

terapis, orang tua, dan profesional terkait lainnya sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 

anak. Konsultasi dengan psikolog juga penting untuk memastikan bahwa semua pihak bekerja 

bersama dalam memahami dan menangani setiap tantangan yang dihadapi oleh siswa. Melakukan 

evaluasi adalah kunci untuk mengukur perkembangan siswa secara menyeluruh, yang mencakup 

penilaian formal sebanyak dua kali dalam satu semester dan evaluasi fisioterapi yang diadakan 

setiap bulan untuk memantau kemajuan fisik siswa. 
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